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Abstrak

Penelitian ini bertujnan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengarnb norma subjektif dan machiavellian
terbadap niat, dan pengarub norma subjektif, machiavellian, dan niat terbadap tax evasion. Populasi pada penelitian ini
yaitu wajib pajak_yang terdaftar di KPP Pratama Kota Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 116
responden. Alat uji penelitian ini yaitu menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi smartPL.S. Hasil
penelitian menunjukkan norma subjektif berpengarub negatif terbadap niat dan machiavellian tidak berpengarub) terbadap
niat. Selanjutnya niat dan machiavellian berpengarub positif terbadap tax evasion sedangkan norma subjektif tidak
berpengarub terbadap tax evasion.
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PENDAHULUAN

Dalam rangka memajukan kesejahteraan rakyat, pemerintah memiliki program-program pembangunan
nasional. Pajak yaitu salah satu penerimaan negara yang digunaakan oleh pemerintah untuk
memakmurkan rakyatnya (Fadhilah, 2019). Pajak adalah sumber penerimaan negara yang memberikan
kontribusi pendapatan paling besar (Farhan dkk., 2019). Pemungutan pajak di Indonesia dilakukan
dengan menggunakan seff-assessment system yang mana sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak yang
mendelegasikan wewenang, kepercayaan, dan tanggung jawab kepada wajib pajak supaya pajak dapat
dihitung, dibayar, dan dilaporkan sendiri baik pajak pusat maupun pajak daerah (Surahman & Putra,
2018).

Tahun 2020, Stri Mulyani selaku Menteri Keuangan melaporkan bahwa pendapatan pajak per 31
Agustus 2020 hanya mencapai 56,9% dari target dimana penerimaan tersebut terkontraksi 15,6%
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2019. Hampir semua pajak utama mengalami
kontraksi dari Januari hingga Agustus 2020 karena perlambatan aktivitas ekonomi yang diakibatkan oleh
pandemi Covid-19 (Akbar, 2020). Tidak tercapainya target tersebut terjadi karena beberapa hal, salah
satunya wajib pajak melakukan kecurangan dengan tidak melaporkan semua penghasilannya. Jika semakin
banyak wajib pajak yang melakukan kecurangan pajak, hal ini tentu akan merugikan negara karena target
penerimaan negara tidak akan tercapai.

Salah satu kecurangan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak adalah penggelapan pajak atau zax
evasion. Menurut Chan dkk. (2017), fax evasion berbeda dengan penghindaran pajak dimana setiap wajib
pajak memiliki hak untuk melakukan penghindaran pajak, sedangkan fax evasion secara umum dipandang
sebagai hal yang tidak bisa diterima karena ilegal dan melibatkan niat untuk tidak patuh terhadap undang-
undang perpajakan. Banyak wajib pajak yang melakukan penggelapan pajak karena wajib pajak
menganggap dengan adanya pajak dapat mengurangi penghasilan pribadi maupun penghasilan
perusahaan secara finansial (Anggayasti & Padnyawati, 2020). Terdapat penelitian terdahulu tentang zax
evasion dalam perspektif #heory of planned behavior antara lain penelitian yang dilakukan oleh Rahmah dan
Helmy (2021); Zainuddin dkk. (2021); Anggayasti dan Padnyawati (2020); Nurfadila (2020); Agus dkk.
(2019); Asih dan Dwiyanti (2019); Fadhilah (2019), Surahman dan Putra (2018); Sariani dkk. (2016); Danti
dan Oktaviani (2015). Nugroho dkk. (2017) mengembangkan #heory of planned behavior pada penelitiannya
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dengan cara mengganti variabel percezved bebavioral control (PBC) dengan variabel lain yaitu se/f-¢fficacy dimana
variabel seff-efficacy dianggap dapat menjelaskan niat lebih tinggi daripada perceived bebavioral control.
Penelitian ini akan menggunakan variabel norma subjektif dan mwachiavellian, serta variabel niat sebagai
variabel intervening. N \iat akan menciptakan keinginan seseorang yang akan memanifestasikan dirinya
ketika mempengaruhi perilaku individu. Variabel machiavellian digunakan dalam penelitian ini karena salah
satu faktor yang mempengaruhi keyakinan adalah bebavioral belief yang merupakan ekspresi dari keyakinan
individu terhadap baik buruknya akibat dari perilaku tersebut yang dapat dipengaruhi oleh sifat
machiavellianisme individu tersebut (Rahmah & Helmy, 2021). Menurut #heory of planned behavior, jika individu
menilai sesuatu berguna terhadap dirinya maka akan ditanggapi secara positif, begitu pula sebaliknya,
individu akan memperi respon negatif jika sesuatu tidak menguntungkan baginya. Sejalan dengan
penjelasan tersebut, seseorang dengan sikap machiavellian akan lebih mementingkan diri pribadi dan
memiliki sikap yang agresif untuk menjalankan kepentingannya (Zainuddin dkk., 2021). Selanjutnya untuk
norma subjektif merupakan salah satu variabel yang digunakan pada #heory of planned behavior sehingga
relevan untuk digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan zheory of planned bebavior, pendapat dari orang lain
akan mempengaruhi perilaku dan persepsi kemampuan individu untuk melakukan suatu bebavior dalam
hal ini yaitu Zax evasion (Owusu dkk., 2020).

TINJAUAN LITERATUR
Theory of Planned Bebavior

Theory of planned bebavior merupakan perluasan dari theory of reasoned action yang dibuat berdasarkan
keterbatasan model asli dalam menangani perilaku (bebavior) seseorang dimana seseorang tersebut
memiliki kontrol kehendak yang tidak lengkap (Ajzen, 1991). Theory of planned behavior menjabarkan bahwa
perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap atau a#fitude yang terdiri dari kepercayaan-kepercayaan normatif
atau keadaan di sekitar individu (subjective norm) (Agus dkk., 2019),. Teori ini memberikan kerangka
konseptual yang berguna untuk menangani kompleksitas sosial manusia, dimana teori ini menggabungkan
beberapa konsep sentral dalam ilmu sosial serta perilaku dan mendefinisikan konsep-konsep ini dengan

cara yang memungkinkan suatu prediksi dan pemahaman tentang perilaku tertentu pada konteks tertentu
(Ajzen, 1991).

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat

Norma subjektif merupakan kontrol sosial yang menentukan untuk melakukan suatu perilaku tertentu
atau tidak (Wahyuni dkk., 2019). Norma subjektif menunjukkan pengaruh pendapat orang lain dalam
kehidupan seorang individu terhadap keputusan yang akan dibuat oleh individu tersebut (Owusu dkk.,
2020). Dalam perpajakan norma subjektif akan mempengaruhi kesediaan individu untuk membayar pajak,
karena orang akan peka terhadap orang lain dan pendapat orang-orang di sekitar mereka sehingga dapat
memiliki dampa yang signifikan terhadap kesediaan mereka untuk bertindak. Apabila seseorang memiliki
norma subjektif yang baik maka niat untuk melakukan zax evasion akan berkurang (Fatimah & Wardani,
2017). Semakin tinggi norma subjektif seseorang maka akan semakin rendah niat seseorang untuk
melakukan Zax evasion. Dari penjelasan di atas maka dirumuskan hipotesa sebagai berikut:

Hi: Norma subjektif berpengaruh negatif terhadap niat.

Pengaruh Machiavellian terthadap Niat

Machiavellian adalah sejenis karakteristik perilaku yang dihasilkan dalam diri individu, yang bersifat negatif
yang membuat individu tersebut melakukan perilaku manipulatif dengan tidak memperhatikan rasa
kepercayaan, kehormatan, dan kesusilaan individu tersebut (Syamsu & Hidayatulloh, 2021). Berdasarkan
theory of planned behavior, jika seseorang menganggap sesuatu itu berguna untuk dirinya, maka ia akan
memberikan respon positif, begitu pula sebaliknya. Jika seseorang menganggap sesuatu tidak bermanfaat
untuk dirinya maka seseorang tersebut akan menanggapi dengan negatif (Zainuddin dkk., 2021). Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi machiavellian pada diri seseorang maka akan semakin tinggi juga
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niat seseorang untuk melakukan zzx evasion. Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan hipotesa
sebagai berikut:
Ho: Machiavellian berpengaruh positif teradap niat.

Pengaruh Niat tethadap Tax Evasion

Niat diasumsikan sebagai penangkap faktor motivasi yang akan mempengaruhi perilaku, dimana niat
merupakan indikasi seberapa keras seseorang ingin mencoba, dan sebanyak apa upaya seseorang untuk
melakukan sesuatu yang sudah direncanakan (Ajzen, 1991). Kemudian niat akan muncul untuk
membentuk bebavior dari seseorang (Fadhilah, 2019). Jika dikaitkan dengan zax evasion, kecenderungan dari
niat tersebut adalah kecenderungan atau keinginan wajib pajak orang pribadi untuk mengelak dari
kewajiban perpajakannya. Perilaku ini merupakan salah satu bentuk perlawanan wajib pajak untuk tidak
membayar pajak (Wahyuni dkk., 2019). Dari penjelasan di atas maka dirumuskan hipotesa sebagai berikut:
His: Niat berpengaruh positif terhadap zax evasion.

Pengaruh Norma Subjektif tethadap Tax Evasion

Dalam perpajakan, norma subjektif akan mempengaruhi niat individu untuk berperilaku tidak patuh
dalam membayar pajak. Wajib pajak yang tidak mematuhi peraturan perpajakan akan cenderung
melakukan penyimpangan seperti penggelapan pajak. Ketika seseorang memiliki norma yang berbeda
maka kecenderungan untuk melakukan penggelapan pajak akan berkurang (Wahyuni dkk., 2019). Pada
umumnya, individu cenderung tidak akan terlibat dalam penggelapan pajak jika mereka merasa orang lain
tidak akan menyetujui perilaku tersebut dan sebaliknya (Owusu dkk., 2020). Berdasarkan uraian di atas
maka dirumuskan hipotesa sebagai berikut:

Ha4: Norma subjektif berpengaruh negatif terhadap zax evasion.

Pengaruh Machiavellian terhadap Tax Evasion

Kepribadian machiavellian adalah kepribadian yang memiliki emosi yang kurang dalam hubungan
interpersonal, mengabaikan moralitas tradisional, memiliki komitmen ideologis yang rendah, dan karena
itu memiliki kecenderungan untuk memanipulasi orang lain (Danti & Oktaviani, 2015). Hal ini
memudahkan wajib pajak dengan kecenderungan machiavellian tinggi untuk melakukan penggelapan pajak
karena wajib pajak dapat dengan leluasa menentukan besarnya pajak yang terutang berdasarkan sistem
self-assessment yang dianut oleh sistem perpajakan Indonesia (Rahmah & Helmy, 2021). Semakin tinggi
sikap machiavellian pada diri seseorang maka akan semakin tinggi kecenderungan orang tersebut untuk
melakukan penggelapan pajak. Dari penjelasan di aras maka dirumuskan hipotesa sebagai berikut:

Hs: Machiavellian berpengaruh positif terhadap zax evasion.

METODA PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini yaitu wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Kota Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode accidental sampling yaitu memilih
anggota sampel dari populasi berdasarkan kejadian tertentu tak terduga atau sesaat (Sumargo, 2020).
Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 116 responden.

Model Pengujian

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda dengan persamaan regresi
sebagai berikut:

Y, = ﬁm B B X T BaX s T St (1)

Yz - B(n + B1X1 + BzXz + B1Y1 + ittt ettt t et aea s ettt eaaaensaas (2)



Determinan persepsi wajib pajak mengenai tax evasion: Peran norma subjektif dan machiavellian 491

dimana:

X1 :Norma Subjektif

Xy Machiavellian

Y: :Niat

Y, : Tax Evasion

Boi : Konstanta

Bi : Koefisien Regresi Berganda
e12 : Tingkat Kesalahan (error)

Penelitian ini menggunakan analisis multivariat szructural equation modelling SEM) dengan bantuan
aplikasi smartPLS. Uji hipotesis akan menggunakan dua pengujian yaitu uji koefisien determinasi dan uji

T.

Variabel Terikat

Variabel terikat yang digunakan pada penelitian ini adalah fax evasion. Tax evasion diukur dengan skala likert
dari 1-4 yang menyatakan sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Instrumen variabel zax evasion
diadaptasi dari penelitian Khalil dan Sidani (2020) yang terdiri dari delapan item pertanyaan.

Variabel Bebas

Terdapat dua variabel bebas pada penelitian ini yaitu norma subjektif dan wachiavellian. Norma subjektif
diukur dengan skala likert dari 1-4 yang menyatakan sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Instrumen
variabel norma subjektif diadaptasi dari penelitian Owusu dkk., (2020) yang terdiri dari empat item
pertanyaan. Sedangkan, variabel machiavellian diukur dengan skala likert 1-4 yang menyatakan sangat tidak
setuju sampal sangat setuju. Instrumen variabel wachiavellian diadaptasi dari penelitian Tang dan Chen
(2008) yang terdiri dari empat item pertanyaan.

Variabel Intervening

Penelitian ini menggunakan variabel intervening yaitu niat. Niat diukur dengan skala likert dari 1-4 yang
menyatakan sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Instrument variabel niat diadaptasi dari penelitian
Owusu dkk., (2020) yang terdiri dari tiga item pertanyaan.

HASIL DAN DISKUSI

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas akan menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat mengukur apa yang ingin diukur, dimana
jika penulis menggunakan kuesioner untuk pengumpulan data penelitian, maka kuesioner yang disusuh
harus dapat mengukur apa yang ingin diukurnya (Umar, 2003). Untuk menentukan apakah suatu item
layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf
signifikansi 0,05 atau 5% (Herlina, 2019). Hasil uji validitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Average 1V ariance Extracted (AVE)

Variabel AVE
Norma Subjektif 0,532
Machiavellian 0,512
Niat 0,735
Tax Evasion 0,648

Sumber: Data primer diolah (2021)

Tabel 1 menunjukkan nilai AVE semua variabel adalah diatas 0,5 yang mana dapat disimpulkan bahwa
validitas terpenuhi.
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Selanjutnya, uji reliabilitas merupakan pengujian untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam
mengukur suatu konsistensi responden dalam menjawab item pertanyaan dalam kuesioner dimana nilai
composite reliability harus diatas 0,7 (Bahri & Zamzam, 2015). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Norma Subjektif 0,781
Machiavellian 0,803
Niat 0,890
Tax Evasion 0,936

Sumber: Data primer diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 2, nilai composite reliability pada variabel norma subjektif, machiavellian, niat, maupun fax
evasion menunjukkan nilai diatas 0,7 yang menunjukkan bahwa reliabilitas terpenuhi.

Uji Model Struktural (Inner Model)

Untuk mengevaluasi model struktural penelitian dilakukau uji R-square dengan rule of thumb untuk R square

adalah 0,67, 0,33, dan 0,19 yang secara berturut-turut menunjukkan model kuat, moderat, dan lemah
(Handayani dkk., 2019). Hasil pengujian zzner model dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengujian Inner Mode!

Variabel R-Square
Niat 0,396
Tax Evasion 0,157

Sumber: Data primer diolah (2021)

Tabel 4 menunjukkan nilai R-square pada variabel niat adalah 0,396 yang berarti bahwa variabel
niat dapat dijelaskan oleh norma subjektif dan machiavellian sebesar 39,6% (moderat) sedangkan nilai R-
Square pada variabel zax evasion adalah 0,157 yang berarti bahwa zax evasion dapat dijelaskan oleh variabel
norma subjektif, wachiavellian, dan niat sebesar 15,7% (lemah).

Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda. Untuk membuktikan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dilakukan dengan melihat nilai orzginal sample yang mana jika nilai original sample
positif, maka variabel bebas memiliki pengaruh positif terhadap variabel terikat. Apabila nilai original sample
negatif, maka variabel bebas memiliki pengaruh negatif terhadap variabel terikat. Jika nilai #szatistics di atas

1,64 dan nilai p-values di bawah 0,05 atau 5% maka nilai tersebut signifikan. Hubungan antar konstruk
akan ditunjukkan di Gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan Antar Konstruk
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Output hasil dari inner weight yang menunjukkan hubungan antar variabel akan dijabarkan pada
Tabel 4.
Tabel 4. Hasil dari Inner Weight

Original Sample (O) T Statistics P Values
Norma Subjektif — Niat -0.627 6,917 0,000
Machiavellian — Niat 0.059 0,588 0,278
Niat — Tax Evasion 0.288 2,036 0,021
Norma Subjektif — Tax Evasion -0.044 0,341 0,366
Machiavellian — Tax Evasion 0.221 1,854 0,032

Sumber: Data primer diolah (2021)

Secara statistik, norma subjektif berpengaruh negatif terhadap niat sehingga hipotesis pertama
(Hy) diterima. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi norma subjektif wajib pajak maka akan semakin rendah
niat wajib pajak untuk melakukan fax evasion. Dalam perpajakan, norma subjektif akan mempengaruhi
niat individu untuk berperilaku tidak patuh dalam membayar pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fadhilah, (2019) yang menyatakan ketika seorang individu memiliki norma yang
tinggi maka kecenderungan untuk melakukan penggelapan pajak akan berkurang. Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk. (2019) yang menyatakan norma subjektif
tidak berpengaruh terhadap zax evasion.

Pada hubungan antara machiavellian dan niat, secara statistik dapat disimpulkan bahwa machiavellian
tidak berpengaruh terhadap niat sehingga hipotesis kedua (H) ditolak. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Farhan dkk. (2019) yang menyatakan machiavellian tidak berpengaruh
terhadap kecenderungan orang melakukan tindakan penggelapan pajak dikarenakan kekeliruan atribusi
atau fundamental error; yaitu individu cenderung untuk mengindikasikan faktor internal sebagai penyebab
perilaku padahal sebenarnya faktor eksternal cenderung lebih mendasari keputusan dalam melakukan
suatu tindakan.

Kemudian untuk hubungan antara niat dan Zax evasion, secara statistik dapat disimpulkan bahwa
niat berpengaruh positif terthadap zax evasion sehingga hipotesis ketiga (Hs) diterima. Pada #heory of planned
behavior, niat akan dapat menjelaskan Sebagian besar varians dalam perilaku, kaitannya dengan penelitian
ini yaitu Zax evasion (Ajzen, 1991). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahputri (2015)
yang menyatakan niat berpengaruh positif terhadap perilaku ketidakpatuhan pajak. Menurut Syahputri
(2015), semakin besar niat seseorang untuk tidak patuh terhadap pajak maka akan semakin besar pula
kemungkinan orang itu untuk menampilkan perilaku ketidakpatuhan pajak. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah (2019); Wahyuni dkk. (2019) yang menyatakan niat tidak
berpengaruh terhadap #ax evasion. Menurut Wahyuni dkk. (2019), zax evasion akan dipengaruhi oleh variabel
lain selain niat.

Selanjutnya, secara statistik variabel norma subjektif tidak berpengaruh terhadap fax evasion
schingga hipotesis keempat (H4) ditolak. Hasil ini tidak sejalan dengan theory of planned behavior yang
menyatakan bahwa norma subjektif mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk menentukan
keputusan apakah seorang individu akan melakukan suatu perilaku atau tidak (Ajzen, 1991). Hasil ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Surahman dan Putra (2018); Fatimah dan Wardani (2017).
Norma subjektif tidak berpengaruh terhadap ax evasion dikarenakan lingkungan sosial termasuk keluarga,
teman, penasihat pajak, petugas pajak, serta media cetak dan elektronik, belum mempengaruhi kemauan
wajib pajak untuk membayar pajak (Surahman dan Putra, 2018). Namun penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Owusu dkk. (2020) yang menyatakan bahwa kecenderungan
individu untuk melakukan penggelapan pajak dapat dipengaruhi oleh pendapat orang lain yang cenderung
dekat atau penting bagi individu tersebut. Individu akan mempertimbangkan pendapat orang-orang
penting dalam kehidupan mereka untuk tidak terlibat dalam penggelapan pajak.

Machiavellian secara statistik berpengaruh positif terhadap Zax evasion yang mana hipotesis kelima
(Hs) pada penelitian ini diterima. Sesuai dengan #heory of planned behavior, factor utama yang mempengaruhi
perilaku individu adalah niat dari induvidu itu sendiri. Perilaku (a#fitude) adalah ekspresi dari keyakinan
seseorang terhadap akibat baik dan buruk dari perilakunya, dan keyakinan yang dianut individu tersebut
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dipengaruhi oleh sifat machiavellian dari individu tersebut (Rahmah & Helmy, 2021). Penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Danti dan Oktaviani (2015) yang menyatakan bahwa individu
dengan karakteristik machiavellian cenderung menggunakan keadaan untuk keuntungan pribadi, dan lebih
bersedia untuk melanggar aturan yang berlaku. Dalam hal ini berarti wajib pajak dengan sifat machiavellian
yang tinggi tidak akan ragu untuk melakukan penggelapan pajak. Namun penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmah dan Helmy (2021); Zainuddin dkk. (2021); Farhan dkk.
(2019) yang menyatakan bahwa machiavellian tidak berpengaruh terhadap ax evasion. Menurut Rahmah dan
Helmy (2021), tidak ada pengaruh sifat machiavellian terhadap penggelapan pajak, dimana individu dengan
karakteristik zachiavellian tinggi atau rendah tidak memiliki perbedaan sikap untuk melakukan penggelapan
pajak. Machiavellian merupakan tindakan tidak etis yang didasarkan berdasarkan faktor internal, dimana
menurut Zainuddin dkk. (2021) penggelapan pajak seringkali disebabkan oleh tekanan dari luar dan
tekanan tersebut menjadi dasar dari perilaku yang tidak etis, seperti tarif pajak yang berlebihan yang
mengakibatkan kegagalan pembayaran pajak, pemeriksaan pajak, dan sebagainya.

SIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah norma subjektif dan machiavellian
berpengaruh terhadap niat, serta membuktikan apakah niat, norma subjektif, dan machiavellian
berpengaruh terhadap fax evasion. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa norma subjektif
berpengaruh negatif terhadap niat, sedangkan wachiavellian tidak berpengaruh terhadap niat. Selanjutnya,
niat dan wachiavellian berpengaruh positif terhadap fax evasion, sedangkan norma subjektif tidak
berpengaruh terhadap zax evasion. Penelitian di masa depan diharapkan dapat menambah variabel lain
yang dapat mempengaruhi Zzx evasion dimana pada penelitian ini variabel norma subjektif, wachiavellian,
dan niat masih lemah dalam menjelaskan variabel zax evasion.
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